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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Program Praktik Lapangan (PPL) merupakan program untuk melengkapi 
kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. Calon tenaga pendidik harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi 
social seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang empat 
kompetensi yang harus ada pada guru dan dosen. 
Tujuan adanya Program Praktik Lapangan (PPL) adalah untuk memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran disekolah atau lembaga, dalam 
rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan, memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan 
sekolah, meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan 
kterampilan yang telah dikuasai secara interdisiliner kedalam pembelajaran disekolah, klup, 
atau lembaga pendidikan. 
Sehingga kegiatan PPL yang telah terlaksana ini dapat memberikan manfaat yang 
besar bagi calon pendidik untuk memperoleh kesempatan yang sebesar-besarnya menimba 
ilmu langsung pada sumbernya yaitu kegiatan praktek mengajar, mengatasi permasalahan 
disekolah, dan menerapkan ilmu yang telah didapat selama mengikuti perkuliahan sebelum 
PPL. 
A. Analisis Situasi 
1. Letak Geografis 
SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel, Sleman merupakan sekolah luar biasa 
khusus anak tunarungu yang letaknya berada di Jln. Magelang Km. 17  Margorejo 
Tempel Sleman, Yogyakarta  55552. Tepatnya didepan PT. Starlight Thermoplast 
sehingga sekolah tersebut berada tepat di depan jalan utama penghubung Jogja dan 
Magelang.  
2. Kondisi Sekolah 
 Identitas Sekolah 
Nama    : SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel 
NPSN   : 20400897 
Alamat   : Jln. Magelang Km. 17  Margorejo Tempel 
Sleman  .I    Yogyakarta  55552 
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No. Sk Pendirian    : 188/I.13.1/1.85 
Tgl SK. Pendirian  : 03 Februari 1970 
Tgl opresional  : 31 Desember  1986 
SLB B  Wiyata Dharma 1 Tempel, Sleman merupakan sekolah luar biasa khusus untuk 
tunarungu. Selain menlayani pendidikan bagi anak tunarungu SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman juga melayani pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang lain seperti anak 
Tunagrahita ketegori sedang dan ringan.  SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel yang beralamat di 
Jalan Magelang KM 17,5 Margorejo, Tempel , Sleman , Yogyakarta adalah sekolah dibawah 
naungan yayasan Wiyata Dharma Sleman. Selain hal tersebut SLB B Wiyata Dharma 1 
tempel juga memliki asrama atau panti asuhan bagi siswa yang tidak memiliki orangtua atau  
berdomisisli jauh dari sekolah, asrama terdapat pada depan bangunan sekolah yang 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 
SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel memiliki siswa kurang lebih 60 siswa yang masih aktif 
mengikuti pembelajaran. 60 siswa tersebut berada pada pendidikan dasar, menengah dan atas. 
Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma  1 Tempel  memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
lengkap dalam menunjang proses belajar mengajar anak. Pendidikan di SLB B Wiyata 
dharma 1 tempel menyelenggarakan pemebalajaran bagi siswa kelas persiapan sampai 
dengan SMALB. Sehingga sarana dan prasarana yang memadai untuk menyelenggarakan  
pendidikan bagi anak tunarungu diharapkan akan tercipta pembelajaran yang efektif dan 
membantu siswa tunarungu mengembangkan potensinya secara optimal.  
Terdapat 2 gedung utama untuk pembelajaran, sedangkan yang lain menjadi gedung 
pendukung pembelajaran. Pendukung pembelajaran yang ada di sekolah adalah gedung dan 
bangunan. Fasilitas yang terdapat di SLB B Wiyata Dharma 1 tempel antara lain : 
No Fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 17 
2. Ruang Guru 1 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 
4. Ruang Administrasi 1 
5. Ruang Keterampilan 1 
6. Ruang BPBI 1 
7. UKS 1 
8. Perpustakaan  1 
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9. Dapur 1 
10. Sanggar 1 
11. Asrama 1 
12. Toilet 7 
13. Lapangan 2 
14. Ruang Artikulasi 1 
 
 Selain adanya sarana penunjang fisik di SLB B Wiyata Dharma 1 Sleman juga 
terdapat sarana penunjang non fisik. Penunjang non fisik yang dimiliki oleh SLB B Wiyata 
Dharma 1 Sleman sudah cukup lengkap sehingga dapat menunjang terjadinya pembelajran 
yang efektif dan efisien bagi siswa. Dengan adanya sarana penunjang pembelajaran maka 
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa secara optimal. Adapun sarana 
penunjang non fisik SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel adalah  potensi guru dan karyawan, 
jadwal pembelajaran, potensi siswa dan kurikulum . 
a. Potensi guru dan karyawan 
  Potensi guru yang dimiliki oleh SLB B wiyata Dharma 1 Tempel adalah sebanyak 
21 guru kelas dan mata pelajaran. Sebanyak 21 guru tersebut dapat memeberikan 
layanan pendidikan bagi anak tunarungu dengan baik. Semua anak atau kelas dapat 
diberikan pendamping guru yang memliki kompetensi yang cukup mumpuni. 
Selanjutnya selain guru juga terdapat kepala sekolah yang memimpin berjalannya 
sekolah tersebut. Kepala sekolah memliki peran dalam tercapainya tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya terdapat 1 karyawan administrasi yang mengatu segala 
administrasi sekolah dan pembelajaran disekolah. 
 
b. Kegiatan Belajar mengajar 
   Kegiatan belajar mengajar disusun berdasarkan mata pelajaran atau jam belajar 
siswa. Kegiatan belajar mengajar siswa dimulai pukul 07.30 – 12.05 , namun untuk 
pembelajaran kelas dasar sampai dengan pukul 10.40. Adapun kegiatan belajar 
mengajar sebagai berikut : 
 
Jam Pelajaran Pukul 
1 07.30 - 08.05 
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2 08.05 - 08.40 
3 08.40 - 09.15 
Istirahat 09.15 - 09.30 
4 09.30 - 10.05 
5 10.05 - 10.40 
Ishoma 10.40 - 10.55 
6 10.55 – 11.30 
7 11.30 - 12.05 
  
 Pelaksanaan pembelajaran diatas dilakukan pada hari kerja senin sampai sabtu, 
tetapi terkecuali untuk hari jumat kegiatan belajar mengajar sampai denga pukul 10.40 WIB 
karena adanya sholat jumat.  
 
c. Potensi siswa  
  Dengan adanya 60 siswa tunarungu maka terdapat banyak potensi yang dimiliki 
oleh siswa.  Siswa dengan dengan gangguan pendengaran tentunya memliki hambatan pada 
kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa anak di sekolah SLB B Wiyata dharma 1 
Sleman sebagian besar menggunakan bahasa isyarat dan penggunaan oral kurang 
mendominasi. Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan bahasa siswa tunarungu 
adalah pendekatan komtal. Selain itu potensi yang lain yang dimiliki siswa dibidang non 
akademik adalah kemampuan seni tari, melukis, membatik, pertanian, ertukangan, 
peternakan, perikanan dan olahraga. Dan rata-rata siswa tunarungu yang berada di SLB B 
Wiyata Dharma 1 Tempel adalah siswa dengan kemampuan intelektual normal. 
 
d. Kurikulum 
  Kurikulum yang digunakan di SLB B Wiyata dharma adalah dalam keadaan 
Transisi yaitu masa peraliahan KTSP dan Kurikulum 2013. Hal ini karena guru-guru yang 
berada di SLB B Wiyata Dharma sedang dalam tahap mengenal kurikulum 2013. Sehingga 
dalam pelaksanaan masih seperti KTSP dan ditamabah dengan pendekatan tematik seperti 
pada Kurikulum 2013. Maka dalam pelaksanaan dan pembuatan RPP masih menggunakan 
konsep KTSP. Selain adanya kurikulum dalam pelaksanaan pembelajaran siswa juga 
disertakan dengan bebagai ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler yang terdapat disekolah adalah 
pertanian, drum band, pramuka, perikanan dan peternakan. 
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Berdasar dari hasil analisis situasi yang telah dipaparkan diatas, kegiatan 
selanjutnya adalah menyusun program PPL yang akan dilaksanakan selama 2 bulan. 
Perencanaan ini bertujuan untuk mencapai tujuan dari PPL. Penyusunan rencana 
program PPL ini ditujukan untuk kelangsungan proses belajar mengajar bagi anak 
tunarungu di SLB B Wiyata Dharma 1 tempel dapat berjalan dengan baik. Adapun 
rancangan kegiatan PPL yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan observasi kegiatan pembelajaran di kelas dan luar kelas,  
2. Konsultasi persiapan mengajar dengan guru pembimbing dan guru kelas. 
3. Mempelajari bahasa isyarat  
4. Menentukan materi pembelajran dengan guru kelas 
5. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
6. Mempersiapkan media dan alat pembelajaran. 
7. Pelaksanaan praktik mengajar. 
Pelaksanaan praktik mengajar dilakukan sebanyak 14 kali pertemuan, yang terdiri dari 
10 kali praktik mengajar terbimbing dan 4 kali praktik mengajar mandiri. 
8. Evaluasi kegiatan pembelajaran. 
Evaluasi dilakukan dengan meminta pendapat dan pertimbangan guru mengenai 
praktik mengajar yang sudah dilakukan. 
9. Menyusun laporan Praktik Pengalaman Lapangan pada akhir kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan 
a. Pembekalan 
Pembekalan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan sebelum 
mahasiswa diterjunkan ke lapangan untuk mengajar. Pelaksana pembekalan PPL 
adalah Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Isi dari pembekalan intinya adalah 
nasehat, himbauan, arahan dan bimbingan agar dilapangan mahasiswa dapat bersikap 
disiplin, mengikuti aturan sekolah, dan supaya dapat menerapkan dasar-dasar 
mengajar yang telah dipelajari dibangku perkuliahan sebelum PPL. 
Selain dari pihak Universitas Negeri Yogyakarta pembekalan juga dilakukan 
oleh pihak sekolah, baik dari pihak kurikulum atau dari guru pembimbing. 
Pembekalan yang dilakukan oleh pihak sekolah adalah mengenai kurikulum yang 
diterapkan disekolah tersebut agar mahasiswa dapat menyesuaikan ketika nanti 
mengajar. Sekolah juga mengenalkan tetang metode ataupun pendekatan yang 
diterapkan disekolah tersebut yaitu komtal. Sekolah mengharapkan dengan adanya 
pembekalan yang dilakukan disekolah, agar mahasiswa dapat memberikan 
pembelajaran yang sesuai dengan aturan dan konsep yang telah diterapkan sekolah 
dalam mengajar  anak tunarungu.  
Inti dari pembekalan adalah agar mahasiswa mengetahui lebih jelas tentang 
kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat praktik langsung disebuah lembaga 
terutama disini adalah sekolah luar biasa. 
b. Observasi 
 Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung dan tidak langsung. 
Pengamatan langsung dilakukan sebelum membuat rencana pelaksanaan pembelajaan 
(RPP). Dilakukan didalam kelas dengan mengamati cara guru mengajar, karakter 
siswa saat mengikuti pembelajaran dan kondisi kelas. Dari pengamatan langsung dan 
tidak langsung didapat hasil observasi sebagai berikut: 
1) Kelas yang diamati : Kelas V (Lima) Sekolah Dasar Luar Biasa B 
(Tunarungu) 
2) Nama Guru Kelas  : Sarma’in, S.Pd. 
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3) Metode Pembelajaran : Metode ceramah dan pemberian tugas 
4) Jumlah Siswa  : 3 siswa (2 laki-laki dan 1 perempuan) 
5) Nama Siswa  :Firmansyah Reza P, Abdul Karim Ihsan Ismail, 
dan Tegar Ayu Warningsih. 
6) Inventaris kelas  : 
Nama Barang Jumlah 
Meja Guru 1 
Meja Siswa 3 
Kursi guru dan Siswa 4 
Papan Tulis 1 
Almari 1 
Papan Administrasi 1 
Penghapus 1 
Kemoceng 1 
Penggaris 2 
7) Deskripsi Kondisi Kelas 
Ukuran kelas berkisar 4x4 meter, dengan pencahayaan terang, 
sirkulasi udara yang bagus dan keadaan sekitar cukup kondusif untuk 
berlangsungnya pembelajaran. Keadaan barang didalam kelas juga layak 
pakai.  
8) Deskripsi Karakter siswa 
Firmansyah Reza, memiliki kemampuan oranl yang cukup bagus. 
Dapat berkomunikasi secara verbal dan isyarat. Sehigga saat pembelajaran 
tidak terlalu sulit utuk menjelaskan kepada anak materi yang sedang 
dipelajari. Ia sudah bisa menulis dan membaca. Kekurangan pada diri anak 
adalah kemampuan membaca pemahaman. 
Tegar Ayu Warningsih, memliki kemampuan orang yang masih 
kurang.Pelafalan kata belum jelas walau sudah bersuara. dalam 
berkomunikasi lebih dominan menggunakan isyarat. Ayu sudah dapat 
membaca dan menulis. Kekurangan pada diri anak adalah pada membaca 
pemahaman dan bahasa verbal. 
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Abdul Karim I., memiliki kemampuan oral dan isyarat bagus. 
Membaca pemahaman cukup bagus. Sudah dapat membaca dan menulis. 
Siswa lemah dalam pelajaran matematika. 
  
c. Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar adalah kegiatan yang dilakukan sebelum praktik 
mengajar. Tujuanya adalah untuk mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan 
aturan sekolah dan karakter siswa serta agar terjadi kesiapan mengajar sehingga tidak 
terjadi kerancuan dalam pemeberian materi bagi siswa. Persiapan yang dilakukan 
adalah : 
1. Mengadakan koordinasi dengan pihak kurikulum sekolah tentang pengadaan 
PPL diikuti oleh anggota PPL. 
2. Mengadakan koordinasi dengan guru pembimbing yang menjadi pendamping 
mahasiswa. 
3. Berkoordinasi dengan guru kelas saat sehari  dan berkoordinasi untuk 
melakukan praktik mengajar. 
4. Konsultasi tentang materi ajar untuk siswa sebelum mengajar sehingga 
mengetahui bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa. 
5. Membuat RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
6. Membuat dan menentukan media belajar untuk siswa yang menarik agar siswa 
dapat belajar dengan penuh konsentrasi. 
7. Menyerahkan RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) kepada guru kelas. 
8. Melakukan praktek mengajar 
9. Meminta masukan dari guru kelas tentang praktik yang dilakukan mengenai 
kelebihan dan kekurangan saat mangajar. 
10. Menyerahkan revisi RPP  ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan 
berkonsultasi dengan guru. 
11. Berdiskusi dengan teman anggota PPL atau dengan guru pembimbing sebelum 
dan sesudah menjalankan praktik lapangan. 
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B. Program PPL 
  Program PPL di SLB B Wiyata Dharma 1 Tempel adalah prakik pengalaman 
di sekolah dengan anak berkebutuhan khusus tunarungu. Kegiatan program PPL 
adalah kegiatan praktik langsung mengajar anak berkebutuhan khusus. Pada program 
PPL ini dilaksanakan sebanyak 14 kali praktik mengajar di SLB B Wiyata Dharma 1 
Sleman. Pelaksanaan program PPL adalah di kelas  V (lima) SDLB SLB B Wiyata 
Dharma 1 Sleman. Proses pelaksanaanya adalah : 
 
1. Pertemuan I 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Rabu, 13  Agustus 2014 
: V SDLB 
: Ilmu pengetahuan Alam ( IPA ) 
: Alat Pencernaan Pada Manusia 
: 3 x 35 
2. Pertemuan II 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Senin, 18 Agustus 2014 
: V SDLB 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  
:Fungsi Organ Pencernaan 
: 3x 35 Menit 
3. Pertemuan III 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Selasa, 19 Agustus  2014 
: V SDLB 
: Matematika 
: Sifat Asosiatif Pada Penjumlahan 
: 3 x 35Menit 
4. Pertemuan IV 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Kamis ,21 Agustus 2014 
: V SDLB 
: Matematika 
: Sifat Distributif 
: 3 x 35 Menit 
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5. Pertemuan V 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
 
: Sabtu, 30 Agustus 2014 
: V SDLB 
: Ilmu Pengetahuan Sosial 
: Peninggalan Sejarah Hindu-Budha 
: 2 x 35 Menit 
 
6. Pertemuan VI 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
 
: Selasa, 02 September 2014 
: V SDLB 
: Matematika 
: Membulatkan bilangan  
: 3  x 35 Menit 
 
7. Pertemuan VII 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Senin, 8 September 2014 
: V SDLB 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
: Membuat Menu Makanan Bergizi Seimbang 
: 3 x 35 Menit 
8. Pertemuan VIII 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajara 
Materi 
Waktu 
 
: Selasa 9 September  2014 
: V SDLB 
: Matematika 
: Bilanga Prima 
: 3 x 35 Menit 
 
9. Pertemuan IX 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
 : Kamis , 11 September  2014 
: V SDLB 
: Matematika 
: Bilangan Prima dan Faktor Prima 
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Waktu 
 
: 3 x 35 Menit 
 
10. Pertemuan X 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
 
Waktu 
: Kamis, 11 September 2014 
:V SDLB B 
: Bahasa Indonesia 
: Menyusun Kalimat Acak Menjadi Kalimat 
Benar 
: 2 x 35 Menit 
11. Praktik Mandiri I 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Jum’at, 12 September 2014 
: V SDLB B 
: SBK  
: Membuat Simpul Datar Dan Gelang Makrame 
: 2 x 35 Menit 
12.  Praktik Mandiri II 
  
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Sabtu , 13 September 2014 
: V SDLB B 
: Penjas Orkes 
: Bermain Badminton 
: 2 x 35 Menit 
13.  Praktik Mandiri III 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Sabtu, 13 September  2014 
: V SDLB B 
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
: Peninggalan Sejarah Kebudayaan Islam 
: 2 x 35 Menit 
14 Praktik Mandiri IV 
 
Hari/Tanggal 
Kelas 
Mata Pelajaran 
Materi 
Waktu 
: Senin, 15 September 2014 
: V SDLB B 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
: Organ Peredaran Darah jantung 
:2 x 35 Menit 
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 Praktik mengajar dilakukan sebanyak 14 kali pertemuan, 10 kali praktek mengajar 
terbimbing oleh guru kelas dan 4 kali praktek mengajar mandiri.  Pengajaran yang dilakukan 
mandiri karena guru pembimbing mendapat tugas dari sekolah menghadiri suatu pertemuan. 
Semua  RPP  yang telah  dibuat dijadikan sebagai bukti praktik mengajar dikelas. Dengan 
demikian penyampainya dilakukan secara mandiri karena tidak hadirnya guru kelas dan guru 
pendamping, walau begitu semua RPP terlampir pada bagian lampiran yang disahkan oleh 
guru pembimbing dan mahasiswa. 
 
C. Hasil Program PPL 
a. Hasil Praktek Mengajar 
Dari hasil pelaksanaan praktek mengajar yang dilaksanakan mulai bulan Juli sampai 
dengan bulan September memperoleh banyak hasil. Hasil dari pelaksanaan PPL yang 
dilakukan kurang lebih 2 bulan mahasiswa mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman 
tentang mengajar anak berkebutuhan khusus, cara mengondisikan kelas dan lebih peka 
terhadap setiap karakteristik setiap siswa. Pengalaman yang berharga tersebut diperoleh dari 
praktek mengajar berjumlah 14 pertemuan dikelas dengan rincian 10 kali didampingi oleh 
guru kelas dan 4 kali dilakukan secara mandiri. Sehingga seringnya berinteraksi dengan siswa 
dan guru banyak yang diperoleh sebagai modal untuk menjadi seorang pendidik kelak. 
Dalam pelaksanaan praktik mengajar berjumlah 14 kali mengajar sangat memberi 
kesan tersendiri dalam memperoleh pengalaman, ilmu, dan komunikasi langsung bersama 
dengan anak berkebutuhan khusus tunarungu. Mahasiswa dapat belajar mengenai metode 
pembelajaran didalam kelas, permasalahan yang sering dihadapi di kelas, cara menangani 
masalah, dan cara memimpin kelas. Selain itu mahasiswa juga dapat mengetahui persiapan-
persiapan yang dilakukan Sebelum dan sesudah mengajar. Dengan pengalaman yang 
diperoleh dalam pelaksanaan praktek mengajar diharapkan menjadi modal awal untuk 
menjadi seorang pendidik yang dapat memberikan layanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus secara totalitas dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak. 
Maka dengan ini praktek mengajar PPL dapat dikatakan memiliki manfaat yang sangat besar 
terhadap kualitas mahasiswa dalam calon pendidik masa depan. 
Dari hasil proses mengajar mahasiswa mendapat manfaat lebih mengenal peserta 
didik dengan hambatan yang sama tetapi memiliki karakter yang jauh berbeda. Keberagaman 
karakter tersebut melalui PPL ini dapat ditemukan sebab dan cara menanganinya. Tentu saja 
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dengan karakter yang berbeda, cara menyampaikan materi, isi materi, cara berkomunikasi 
dan media yang digunakan adalah disesuaikan dengan kondisi anak. Beberapa manfaat dari 
PPL sudah di kemukakan. Sehingga program ini berdampak positif bagi mahasiswa. 
Secara umum hasil dari proses PPL yang telah dilaksanakan adalah memberikan 
pengalaman bagi mahasiswa sebagai calon pendidik dalam mengajar anak berkebutuhan 
khusus terkhusus anak tunarungu. Hasil dari proses pelaksanaan praktik pengalaman 
Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh pengalaman dalam hal menyiapkan dan menentukan materi 
pembelajaran yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus yang memliki karakteristik yang khas terutama anak tunarungu. 
2. Memperoleh pengalaman membuat RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
RPP adalah salah satu bukti bahwa seorang guru memiliki kesiapan dalam 
mengajar, karena dalam RPP terurai jelas mulai dari tujuan, materi langkah 
pembelajaran dan cara penilaian. Dari pengalaman ini mahasiswa mendapatkan 
suatu nilai tersendiri yaitu ketelatenan, keterampilan dan bertanggungjawab. 
3. Memperoleh pengalaman menentukan dan membuat media pembelajaran yang 
menarik dan sesuai bagi anak. Media belajar yang menarik dan sesuai akan 
membuat anak memiliki motovasi belajar yang tinggi dan lebih mudah 
memahami isi materi yang disampaikan oleh guru daripada hanya melalui tulisan 
dan lisan saja. 
4. Memperoleh kesempatan membimbing anak-anak tunarungu dalam belajar dan 
bersikap. 
5. Memperoleh keterampilan mengajar yaitu mendapatkan cara dan langkah yang 
tepat untuk mengajar anak tunarungu dari ahli yang lebih jauh berpengalaman 
yaitu guru kelas. 
6. Memperoleh pengalaman menentukan materi, menentukan materi untuk anak 
berkebutuhan khusus bukan hanya menelan mentah apa yang sudah tertera 
didalam buku melainkan harun dipilah mana yang sekiranya anak mampu dan 
anak belum mampu. 
7. Memperoleh keterampilan mengelola pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek 
dalam belajar. Mengelola keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
membuat suasana KBM menjadi tidak membosankan, dan tidak melupakan 
bahwa kegiatan utama adalah belajar. 
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8. Memperoleh pengalaman cara menarik perhatian siswa tunarungu. Dengan tidak 
menutup diri dan mau berbaur serta mengetahui maksud yang mereka bicarakan. 
Siswa tunarungu dapat menjadi teman yang menyenangkan. 
9. Memperoleh pengalaman cara bernegosiasi dan berdisusi kepada guru yang 
membahas permasalahan didalam kelas. 
10. Memperoleh nilai kesabaran, keikhlasan, kedisiplinan, tanggungjawab, percaya 
diri, erkomunikasi dengan orang lain, dan menjalin hubungan baik dengan siswa 
dan guru. 
 
b. Hambatan atau Permasalahan Pelaksanaan PPL 
Dalam pelaksanaan suatu program pasti ada permasalahan yang dihadapi, dalam 
pelaksanaan program PPL juga terdapat masalah-masalah. Masalah yang dihadapi saat 
pelaksanaan PPL adalah masalah yang menyangkut terntang pelaksanaan pembelajaran. 
Pada pelaksanaan PPL sebagai mahasiswa yang dalam tahap belajar untuk mendapat 
pengalaman maka terdapat beberapa hambatan dan permasalahan yang berhubungan 
dengan pelakasanaan proses pembelajaran. Beberapa hambatanya antara lain adalah 
sebagai berikut: 
1. Memahami bahasa siswa, karena siswa dominan menggunakan bahasa isyarat 
sedangkan mahasiswa baru menguasai sebagian bahasa isyarat sehingga dlam 
berkomunikasi sering mengalami hambatan dan kesalah pahaman. 
2. Mengajak siswa untuk fokus terhadap pembelajaran, seringkali ketika kegiatan 
belajar mengajar sedang berlangsung ada hal yang menarik diluar kelas membuat 
perhatian anak terpecah dan untuk mengembalikan fokusnya kembali 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
3. Pemilihan materi pembelajaran bagi siswa tunarungu. Terkadang materi 
yangtertuang di RPP harus diturunkan gradenya karena ternyata siswa susah 
menerimanya sehingga materi harus disederhanakan lagi. 
4. Perbedaan karakter siswa,2 siswa sering mengobrol dan siswa yang satu jahil. 
Sehingga terkadang pembelajaran kurang efektif. 
5. Efisiensi waktu pembelajaran, seringnya molornya waktu istirahat yang alokasi 
waktunya 15 menit menjadi 30 sampai 45 menit karena siswa sdah asyik berada 
diluar. 
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c. Usaha Mengatasi Masalah  
Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dan permasalahan yang terjadi 
di Praktik Pengalaman Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Dalam permasalahan bahasa, cara menanganinya adalah ketika jam istirahat 
berusaha berinteraksi dengan siswa tunarungu dan menanyakan isyarat dari suatu 
kata dan menghafalnakanya dan belajar memahami gerak bibir anak tunarungu 
yang walaupun masih ada beberapa kesalahan. 
2. Cara memfokuskan perhatian anak ketika buyar dalam pembelajaran adalah 
dengan menyelingi dengan tepuk atau permainan kecil agar siswa mengikuti 
instruksi dari praktikan sehingga pelan-pelan anak diajak fokus dalam 
pembelajaran dengan sendirinya mau . 
3. Pemilihan materi, cara menanganinya adalah dengan menyederhanakan 
materinya. Jika terlalu panjang kalimat yang membuat siswa bibgubg caranya 
adalah mencari poin dari kalimat tersebut dan diberikan kepada siswa. 
4. Perbedaan karakter siswa membuat kelas tidak kondusif, cara yang dilakukan 
adalah dengan memberikan reward dan punishment, memberikan waktu istirahat 
lebih cepat bagi yang cepat selesai dan mendapat pengurangan waktu istirahat 
bagi yang paling lama mengerjakan karena tidak serius memperhatikan. 
5. Efisiensi waktu pembelajaran, untuk mengantisipasi molornya waktu maka siswa 
ditegaskan tentang waktu mulai pembelajaran. 
Hambatan dan masalah yang dihadapi dibantu oleh guru kelas dalam 
menyelesaikan, permasalahan yang dihadapi bukanlah alasan untuk berhenti 
mengajar. Melainkan dijadikan suatu tantangan untuk mengasah kemampuan 
menyelesaikan masalah, berpikir kreatif dan kritis.  
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d. Analisis Perkembangan Kelas 
Gambaran secara umum perkembangan kelas V SDLB B adalah sebelum adanya 
praktek mengajar yaitu masa observasi kegiatan pembelajaran terpusat pada guru dan 
siswa mengikuti guru. Siswa memiliki kemampuan yang normal dalam bidang 
akademik.Setelah adanya PPL semangat belajar siswa lebih tinggi. Dari yang biasanya 
siswa mencatat dan mengerjakan latihan soal, ketika PPL siswa dapat mencoba 
pembelajaran diluar kelas, media pembelajaran yang menarik, dan pembelajaran tidak 
hanya terpaku pada acuan kurikulum melaiankan menyesuaikan kemampuan siswa. 
Berawal dari pembelajaran yang bersifat klasikal, setelah diberikan pengajaran 
maka pembelajaran dialihkan pada pembelajaran bersifat individual terbimbing. Dengan 
siswa ikut aktif. Ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah, komunikasi yangbaik 
ketika dimintai pendapat dan ikut andil bagian dalam proses pembelajaran. Sehingga 
siswa tidak harus hanya duduk diam memperhatikan saja tetapi ikut perpartisipasi 
langsung dalam pembelajaran.Pembelajaran yng awalnya siswa selalu mengeluh 
mengantuk, maka setelahnya praktikan menerapkan selingan permaianan, penggunaan 
media dan pembelajaran bersifat aktif agar siswa tetap bersemangat mengikuti 
pembelajaran.  
Sebelumnya siswa hanya menobrol dengan teman saat pembelajaran, namun 
setelah praktikan PPL memanfaatkan obrolan yang sedang dibahas siswa sebagai 
sangkutan materi. Sehingga siswa paham maksud materi yang disampaikan karena 
berhubungan langsung dengan diri siswa. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilakukan, dapat 
diambil sebuah kesimpulan yaitu adanya kegiatan PPL ini memberi manfaat yang besar 
bagi mahasiswa calon pendidik.  
Manfaat dari kegiatan PPL ini dapat diuraikan menjadi manfaat untuk siswa, 
mahasiswa maupun sekolah tempat melaksanakan PPL. Berdasarkan kegiatan PPL yang 
sudah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa manfaat sebagai berikut: 
1. Mahasiswa dapat menerapkan langsung ilmu yang diperoleh dari perkuliahan 
sebagai bentuk penerapan ilmu. 
2. Mahasiswa mampu mendapatkan pengalamn langsung dari sumber ilmu yaitu 
sekolah. Ilmu yang diperoleh sumber utama yaitu dengan langsung melihat 
kenyataan yang ada di lapangan. 
3. Dengan adanya PPL mahasiswa mendapat kompetensi pedagogis, mulai dari 
persiapan mengajar, menentukan materi, menentukan media, dan membuat RPP. 
4. Mahasiswa memperoleh pengalaman berinteraksi langsung dengan siswa tunarungu, 
sehingga memperoleh ilmu tentang gambaran umum karakteristik siswa tunarungu 
secara garis besar maupun mendetail. 
5. Bagi siswa mendapatkan pengalaman baru memperoleh pengajaran dari seseorang 
yang berbeda, sehingga kebosanan dengan cara penyampaian disekolah dapat 
diatasi. 
6. Bagi siswa, mendapatkan pengalaman diberikan pengajaran oleh calon pendidik 
yang bisa lebih akrab karena perbedaan umur yang tidak terlalu jauh sehingga 
mudah terjalin kedekatan. 
7. Bagi sekolah, kekosongan kelas akibat ada tugas diluar sekolah menjadi teratasi 
dengan adanya mahasiswa PPL yang bersedia membantu mengajar. 
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B. Saran 
1. Bagi sekolah 
a. Meningkatkan dan memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. 
b. Mempertahankan komunikasi yang intensif terhadap semua pihak terutama pada  
seluruh warga sekolah agar tercipta Susana pembelajaran yang kondusif. 
c. Mempertahankan hubungan yang baik dengan mahasiswa PPL, sehingga 
nantinya dapat saling bertukar informasi terkait info terkini seputar pendidikan 
anak tunarungu. 
 
2. Bagi Universitas 
a. Menjalin koordinasi yang intensif antara pihak universitas, dosen pembimbing, 
sekolah dan mahasiswa. 
b. Memberikan bimbingan yang rutin terhadap mahasiswa yang menjalankan 
program PPL, baik secara langsung maupun tidak langsung  agar dalam 
pelaksanaan PPL dapat berjalan secara optimal. 
c. Memberikan pembekalan yang lebih terperinci jauh sebelum kegiatan PPL 
berlangsung, supaya mahasiswa bisa menyiapkan keperluan praktek dengan baik 
dan benar sesuai dengan prosedur yang sudah disepakati oleh pihak Universitas 
Mahasiswa dan pihak sekolah. 
d. Memberikan rincian khusus untuk mahasiswa yang PPL di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) 
 
3. Bagi mahasiswa 
a. Mempersiapkan segala keperluan mengajar lebih matang lagi. 
b. Menjalin komunikasi yang lebih baik dengan semua warga sekolah baik dengan 
guru, karyawan dan siswa siswi. 
c. Menjaga nama baik almamater dengan selalu berpegang teguh pada nilai dan 
norma yang berlaku. 
d. Menjadi seorang yang memiliki semangat yang tinggi sehingga adanya 
mahasiswa memberikan warna positif tersendiri. 
 
LAMPIRAN 
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Foto ketika pelaksanaan pembelajaran IPA pada hari Senin tanggal 15 september 2014 
siwsa diminta membaca 
 
 
 
Foto ketika pelaksanaan pembelajaran IPA pada hari Senin tanggal 15 september 2014 
praktikan memperagakan isyarat untuk keterangan kepada ihsan salah satu siswa 
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Praktikan menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan
 
Praktikan membimbing siswa mengucapkan kata 
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P  
Praktikan menuntun kata yang harus dibaca siswa 
 
Praktikan membimbing siswa mengerjakan tugas 
 
Siswa mencatat materi yang ditulis praktikan 
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Praktikan menjelaskan kepada siswa tentang materi 
